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Penelitian ini meneliti mengenai perusahaan JNT Express yang bergerak di bidang jasa khususnya 

pada logistik yang mulai beroperasi pada tanggal 20 Agustus 2015. Meskipun JNT merupakan 

pendatang baru namun JNT mampu bersaing dengan perusahaan-perusahaan ekspedisi besar yang 

ada di Indonesia sebab pada tahun 2017 saat usia JNT belum genap 2 tahun berdiri, JNT 

merupakan perusahaan yang sedang naik daun. Berdasarkan data yang diperoleh dari 

KONTAN.CO.ID, belakangan ini JNT Express mengalami peningkatan volume pengiriman yaitu 

dengan pengiriman rata-rata 1,7 juta paket per hari.  

Peningkatan ini disebabkan perubahan perilaku konsumen yang bergeser dari melakukan 

transaksi secara offline menjadi online terutama sejak diberlakukannya PSBB yang disebabkan 

oleh pandemi virus Covid-19. JNT Express juga menjadi jasa pengiriman yang memperoleh tiga 

kali berturut-turut oleh Top Brand Award pada tahun 2018, 2019 dan 2020. Setiap tahunnya JNT 

memperoleh hasil 21,3% dari 12 ribu responden dari survei yang dilakukan oleh Top Brand Index 

(TBI), hasil ini lebih tinggi dibandingkan 11 jasa pengiriman lainnya. Berdasarkan hal tersebut 

dapat disimpulkan bahwa layanan yang diberikan oleh JNT Express adalah sangat baik dan sangat 

baiknya layanan yang diberikan oleh JNT Express tidak lepas dari kinerja karyawan yang 

dimiliki. 

 

Kata Kunci: Motivasi, Kompensasi Langsung, Kepuasan Kerja, Budaya Organisasi, J&T 
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PENDAHULUAN 

Lingkungan bisnis yang semakin berkembang dan tumbuh dengan dinamis 

mendorong perusahaan agar fokus terhadap manajemen sumber daya manusia 

(human resources management). Manajemen sumber daya manusia (MSDM) adalah 

fungsi dalam menarik, mengembangkan, serta mempertahankan karyawan handal 

untuk melakukan aktivitas yang dibutuhkan agar memenuhi tujuan organisasi (Boone 

& Kurtz, 2012). Manajemen sumber daya manusia adalah terpenting dimana terdapat 

tiga alasan yang membuat MSDM menjadi sangat penting. Pertama MSDM 

merupakan bagian yang sangat penting pada strategi organisasi. Kedua MSDM 

menjadi sumber yang signifikan untuk keunggulan kompetitif. Ketiga, kinerja 

organisasi sangat dipengaruhi dengan bagaimana organisasi memperlakukan orang-

orangnya.   

 Mangkunegara (2006) menyatakan bahwa kinerja dari kata job performance 

serta actual performance. Pengertian dari kinerja ialah hasil kerja dengan kualitas 

maupun kuantitas yang diperoleh seseorang dengan mengerjakan tugas sesuai akan 

yang diberikan padanya. Sumber daya manusia menjadi faktor utama dengan 

memiliki peran aktif untuk menggerakkan organisasi agar menggapai tujuannya. 

Tujuan organisasi akan tercapai apabila para pegawai melakukan kinerja yang baik.  

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Motivasi, Kompensasi Langsung, Kepuasan Kerja dan 

Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan JNT Express” 
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Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan JNT 

Express? 

2. Apakah kompensasi langsung berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 

JNT Express? 

3. Apakah kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan JNT 

Express? 

4. Apakah budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan JNT 

Express? 

Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah  

1. Untuk menguji pengaruh positif motivasi terhadap kinerja karyawan JNT 

Express. 

2. Untuk menguji pengaruh positif kompensasi langsung terhadap kinerja 

karyawan JNT Express. 

3. Untuk menguji pengaruh positif kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan 

JNT Express. 

4. Untuk menguji pengaruh positif budaya organisasi terhadap kinerja karyawan 

JNT Express. 
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Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Peneliti  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan serta menambah 

pengalaman dalam menerapkan ilmu yang diperoleh selama kuliah. 

2. Akademik  

Penelitian ini diharap mampu memberikan pemahaman lebih luas mengenai 

manajemen sumber daya manusia khususnya pada kinerja karyawan JNT 

Exspress dan diharap mampu menjadi dasar untuk penelitian selanjutnya serta 

menambah wawasan pembaca. 

3. Perusahaan 

Penelitian ini diharap dapat menjadi masukan khususnya untuk pihak JNT 

Exspress agar dapat menjadi rujukan dalam meningkatkan kinerja karyawan 

pada perusahaan mereka.  

Tinjauan Teori 

Pengembangan Hipotesis 

1. Pengaruh  Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan  

Menurut Veithzal (2005), motivasi merupakan daya dorong yang menyebabkan 

seseorang karyawan rela dan bersedia mengerahkan kemampuannya dengan 

maksimal untuk mengemban tanggung jawab demi pencapaian organisasi guna 

meningkatkan kinerja. Berdasarkan uraian di atas, peneliti merumuskan hipotesis 

sebagai berikut: 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



 
 

H1: Motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan JNT Express. 

2. Pengaruh Kompensasi Langsung Terhadap Kinerja Karyawan  

Kompensasi langsung menurut Kismono (2011), berupa pembayaran upah 

(pembayaran atas jam kerja), gaji (pembayaran bulanan/tetap) serta insentif atau 

bonus. Berdasarkan uraian di atas, peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H2: Kompensasi langsung berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan JNT 

Express. 

3. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan  

Kepuasan kerja ialah sikap emosional mencintai pekerjaan serta menyenangkan 

ditunjukkan melalui prestasi kerja, kedisiplinan, dan moral kerja (Hasibuan, 2012). 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H3: Kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan JNT 

Express. 

4. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Keberhasilan maupun peningkatan kinerja karyawan selalu dikaitkan dengan budaya 

yang kuat pada organisasi. Dikarenakan kuatnya budaya memberi dampak yang lebih 

besar pada sikap karyawan. Berdasarkan uraian di atas, peneliti merumuskan 

hipotesis sebagai berikut: 

H4: Budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan JNT 

Express. 
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Gambar 1 

Model Penelitian 

 

Jenis Penelitian  

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan dalam bab-bab sebelumnya, 

penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif serta dengan survei kuesioner. Penelitian 

deskriptif merupakan jenis penelitian yang memiliki tujuan memberikan secara 

lengkap gambaran tentang pengaturan sosial maupun dalam klasifikasi serta 

eksplorasi tentang fenomena sosial, melalui berbagai variabel yang berhubungan pada 

masalah serta unit yang diteliti dengan fenomena yang diuji. 

Motivasi 

Kompensasi 

Langsung 

Kepuasan 

Kerja 

Buaya 

Organisasi 

KINERJA 

KARYAWAN 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



 
 

Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data  primer. Data primer ialah data yang terkumpul dan 

diolah sendiri oleh peneliti langsung atas objek penelitian dimana penelitian ini 

menggunakan kuesioner. 

Populasi dan Sampel 

Populasi 

Populasi ialah suatu wilayah generalisasi yang terdiri atas objek maupun subjek yang 

mempunyai sifat serta karakteristik khusus yang ditentukan seorang peneliti agar 

dipelajari serta diambil kesimpulan (Sugiyono, 2007). Populasi dari penelitian 

merupakan karyawan JNT Express. 

Sampel 

Sampel ialah bagian atas jumlah serta karakteristik dari populasi (Sugiyono, 2007). 

Pada penelitian ini dalam menentukan sampel digunakan metode purposive sampling. 

Menurut Sugiyono (2007), purposive sampling ialah metode pengambilan sampel 

melalui pertimbangan tertentu yang menentukan peneliti untuk menentukan sampel 

pengumpulan data. Kriteria tersebut adalah: 

1. Karyawan JNT express di Yogyakarta. 

2. Merupakan warga negara Indonesia. 

Alasan sampel ini menggunakan warga negara Indonesia karena perilaku kerja 

antara WNI dan WNA memiliki perbedaan yang signifikan, sehingga jika 

digabung akan menghasilkan hasil yang bias. 
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Sampel penelitian ini menggunakan acuan dari Roscoe (1975) dalam (Sekaran, 2006) 

dimana dalam menentukan sampel yaitu ukuran sampel lebih dari 30 dan kurang dari 

500 adalah tepat untuk kebanyakan penelitian, sehingga pada penelitian ini 

menggunakan 100 sampel. 

Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini melalui kuesioner yang merupakan 

pengumpulan data dengan menggunakan daftar isian responden secara langsung. 

Hasil Analisis Motivasi 

Variabel Motivasi 

Kode Item Rata-rata Kriteria 

X1.1 Saya menerima bonus yang adil 

untuk setiap indikator 

pekerjaan 

4,7200 Sangat Tinggi 

X1.2 Saya yakin ada perhatian 

terhadap jalur karir karyawan 

4,5200 Sangat Tinggi 

X1.3 Menurut saya perhatian yang 

diberikan perusahaan terhadap 

kebutuhan keluarga dapat 

terpenuhi 

4,6500 Sangat Tinggi 

X1.4 Saya mendapatkan perlakuan 

yang baik dalam lingkungan 

perusahaan (pertemanan dan 

hubungan kerja). 

4,5800 Sangat Tinggi 

X1.5 Aturan perusahaan yang adil 

dalam memberikan reward dan 

punishment 

4,6000 Sangat Tinggi 

X1.6 Terdapat pelatihan rutin untuk 

internal organisasi. 

4,5500 Sangat Tinggi 

X1.7 Saya bekerja keras untuk 

mendapatkan promosi jabatan 

4,6200 Sangat Tinggi 
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X1.8 Atasan saya memberikan 

bimbingan kerja agar saya 

dapat melaksanakan pekerjaan 

tanpa kesalahan 

4,7100 Sangat Tinggi 

X1.9 Saya mempunyai banyak teman 

di perusahaan tempat saya 

bekerja 

4,6700 Sangat Tinggi 

X1.10 Saya merasa tertantang untuk 

menyelesaikan tugas yang 

diberikan 

4,7200 Sangat Tinggi 

Rata-Rata Total 4,6340 Sangat Tinggi 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa responden memiliki persepsi 

motivasi dengan nilai rata-rata 4,6340 dengan kriteria sangat tinggi. Nilai tertinggi 

berada pada X1.1 dan X1.10  yaitu sebesar 4,7200 “Saya menerima bonus yang adil 

untuk setiap indikator pekerjaan” dan “Saya merasa tertantang untuk menyelesaikan 

tugas yang diberikan” sedangkan penilaian terendah berada pada X1.2 yaitu sebesar 

4,5200 “Saya yakin ada perhatian terhadap jalur karir karyawan”. 

Hasil Analisis Variabel Kompensasi Langsung 

Variabel Kompensasi Langsung 

Kode Item Rata-rata Kriteria 

X2.1 Gaji yang diberikan perusahaan 

selalu tepat waktu. 

4,6800 Sangat Tinggi 

X2.2 Gaji yang diberikan sesuai 

dengan tanggung jawab yang 

diberikan oleh perusahaan. 

4,5300 Sangat Tinggi 

X2.3 Gaji yang diberikan sesuai 

dengan upah minimum 

Yogyakarta. 

4,6200 Sangat Tinggi 

X2.4 Saya selalu mendapatkan 

insentif setiap tahun dari 

perusahaan. 

4,6300 Sangat Tinggi 
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X2.5 Insentif yang saya terima sesuai 

dengan keuntungan yang 

diperoleh perusahaan. 

4,6000 Sangat Tinggi 

X2.6 Komisi yang saya terima dapat 

memberikan kepuasan bagi 

saya 

4,6600 Sangat Tinggi 

X2.7 Saya merasa bisa 

mengandalkan tunjangan untuk 

pemenuhan kebutuhan 

4,6000 Sangat Tinggi 

X2.8 Upah insentif yang saya terima 

dapat meningkatkan semangat 

dalam bekerja 

4,6900 Sangat Tinggi 

X2.9 Perusahaan tempat saya bekerja 

telah memberikan bonus secara 

adil kepada karyawan 

4,6700 Sangat Tinggi 

X2.10 Saya merasa bahwa motivasi 

dan semangat kerja terpacu 

dengan gaji yang saya terima 

4,6400 Sangat Tinggi 

Rata-Rata Total 4,6320 Sangat Tinggi 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa responden menilai variabel 

kompensasi langsung memiliki nilai rata-rata 4,6320 dengan kriteria sangat tinggi. 

Nilai tertinggi berada pada X2.1 yaitu sebesar 4,6800 “Gaji yang diberikan 

perusahaan selalu tepat waktu.” sedangkan penilaian terendah berada pada X2.2 yaitu 

sebesar 4.530 “Gaji yang diberikan sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

oleh perusahaan.”. 

Hasil Analisis Variabel Kepuasan Kerja 

Variabel Kepuasan Kerja 

Kode Item Rata-rata Kriteria 

X3.1 Ada keseimbangan antara kualitas 

kerja dan kualitas hidup sosial 

4.6600 Sangat Tinggi 
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X3.2 Ada rasa bangga bekerja di 

perusahaan ini 

4.5200 Sangat Tinggi 

X3.3 Saya merasa termotivasi untuk terus 

bekerja secara aktif dan optimal 

4.5900 Sangat Tinggi 

X3.4 Saya puas terhadap kerjasama tim 

antar karyawan. 

4.6000 Sangat Tinggi 

X3.5 Saya puas dengan suasana kerja yang 

mendukung dalam melaksanakan 

pekerjaan. 

4.5000 Sangat Tinggi 

X3.6 Organisasi dan elemen organisasi 

menginspirasi saya dan orang-orang di 

sekitar saya. 

4.5300 Sangat Tinggi 

X3.7 Terdapat kepuasan bekerja dengan 

kolega dan tim pada perusahaan ini. 

4.7200 Sangat Tinggi 

X3.8 Manajemen menunjukkan antusiasme 

terhadap karir karyawan. 

4.4900 Sangat Tinggi 

X3.9 Karyawan merasa puas dengan hasil 

pekerjaan yang ditugaskan kepadanya. 

4.6100 Sangat Tinggi 

X3.10 Atasan dalam menilai prestasi kerja 

pegawai secara objektif. 

4.7000 Sangat Tinggi 

Rata-Rata Total 4.590 Sangat Tinggi 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa responden menilai variabel 

kepuasan kerja memiliki nilai rata-rata 4.590 dengan kriteria sangat tinggi. Nilai 

tertinggi berada pada X3.7 yaitu sebesar 4.7200 “Terdapat kepuasan bekerja dengan 

kolega dan tim pada perusahaan ini.” sedangkan penilaian terendah berada pada X3.8 

yaitu sebesar 4.4900 “Manajemen menunjukkan antusiasme terhadap karir 

karyawan”.  

Hasil Analisis Variabel Budaya Organisasi 

Variabel Budaya Organisasi 

Kode Item Rata-rata Kriteria 
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X4.1 Visi dan misi perusahaan selalu dijalankan 

dengan baik oleh organisasi dan ditaati oleh 

seluruh elemen perusahaan. 

4,6700 Sangat Tinggi 

X4.2 Ada kepercayaan pada kepemimpinan. 4,5900 Sangat Tinggi 

X4.3 Adanya pembagian kerja yang adil, merata, 

dan profesional oleh perusahaan. 

4,5900 Sangat Tinggi 

X4.4 Lingkungan kerja yang kondusif dan 

bersahaja. 

4,6900 Sangat Tinggi 

X4.5 Apabila diberikan tugas saya berusaha 

menyelesaikan dengan tepat waktu. 

4,7000 Sangat Tinggi 

X4.6 Jika timbul permasalahan di tempat kerja 

selalu diselesaikan bersama-sama. 

4,6900 Sangat Tinggi 

X4.7 Pelayanan yang diberikan sesuai dengan 

prosedur yang telah ditetapkan. 

4,6000 Sangat Tinggi 

X4.8 Saya menjadi bagian dari organisasi di 

tempat saya bekerja. 

4,6900 Sangat Tinggi 

X4.9 Para karyawan bekerja dan berkomitmen 

dengan menjalankan prosedur yang telah 

ditetapkan perusahaan. 

4,6300 Sangat Tinggi 

X4.1

0 

Demi tercapainya tujuan perusahaan saya 

harus saling membantu dalam melaksanakan 

tugasnya. 

4,7000 Sangat Tinggi 

Rata-Rata Total 4,6550 Sangat Tinggi 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa responden menilai budaya 

organisasi memiliki nilai rata-rata 4.6550 dengan kriteria sangat tinggi. Nilai tertinggi 

berada pada X4.5 dan X4.10 yaitu sebesar 4.7000 “Apabila diberikan tugas saya 

berusaha menyelesaikan dengan tepat waktu” dan “Demi tercapainya tujuan 

perusahaan saya harus saling membantu dalam melaksanakan tugasnya” sedangkan 

penilaian terendah berada pada X4.2 dan X4.3 yaitu sebesar 4.5900 “Ada 

kepercayaan pada kepemimpinan.” dan “Adanya pembagian kerja yang adil, merata, 

dan profesional oleh perusahaan” 
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Hasil Analisis Variabel Kinerja Karyawan 

 

Variabel Kinerja Karyawan 

Kode Item Rata-rata Kriteria 

Y1.1 Ada aturan ketat yang membuat 

karyawan harus mematuhi 

peraturan tersebut. 

4,5900 Sangat Tinggi 

Y1.2 Adanya sistem penghargaan 

(reward) yang profesional 

sehingga segala bentuk 

penilaian dilakukan secara 

transparan. 

4,5600 Sangat Tinggi 

Y1.3 Perusahaan terus meningkatkan 

penghargaan (reward) dan 

bonus bagi karyawan yang 

telah mencapai target 

perusahaan. 

4,6300 Sangat Tinggi 

Y1.4 Program pelatihan dan 

pengembangan memotivasi 

karyawan untuk bekerja secara 

optimal. 

4,5400 Sangat Tinggi 

Y1.5 Tingkat absensi (ketidakhadiran 

karyawan) selama ini rendah.. 

4,5700 Sangat Tinggi 

Y1.6 Target yang diberikan 

perusahaan selalu tercapai 

bahkan terlampaui.. 

4,5900 Sangat Tinggi 

Y1.7 Saya bertanggungjawab penuh 

atas risiko dari keputusan yang 

saya ambil. 

4,6500 Sangat Tinggi 

Y1.8 Saya bersedia kerja lembur 

untuk memenuhi target 

perusahaan. 

4,6800 Sangat Tinggi 

Y1.9 Saya mampu menerima kritik 

dan saran dari rekan kerja 

untuk bekerja lebih baik. 

4,6400 Sangat Tinggi 

Y1.10 Saya mampu bekerja sama 

dengan sikap konstruktif dalam 

tim. 

4,5100 Sangat Tinggi 
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Rata-Rata Total 4,5960 

 

Sangat Tinggi 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa responden menilai variabel 

kinerja karyawan memiliki nilai rata-rata 4.5960 dengan kriteria sangat tinggi. Nilai 

tertinggi berada pada Y1.8  yaitu sebesar 4.6800 “Saya bersedia kerja lembur untuk 

memenuhi target perusahaan.” sedangkan penilaian terendah berada pada Y1.10 yaitu 

sebesar 4.5100 “Saya mampu bekerja sama dengansikap konstruktif dalam tim.”. 

Uji Validitas 

 Menurut Sugiyono (2007) apabila nilai koefisien korelasi > 0,300 maka dapat 

dikatakan bahwa instrumen atau item pada penelitian dinyatakan valid. 

1. Motivasi  

Uji Validitas Variabel Motivasi 

Pernyataan Motivasi Nilai Keterangan 

X1.1 0,867 Valid 

X1.2 0,686 Valid 

X1.3 0,802 Valid 

X1.4 0,742 Valid 

X1.5 0,750 Valid 

X1.6 0,827 Valid 

X1.7 0,708 Valid 

X1.8 0,707 Valid 

X1.9 0,709 Valid 

X1.10 0,809 Valid 

 

Berdasarkan data uji validitas variabel motivasi, diketahui bahwa nilai uji validitas > 

0,300 maka dapat dikatakan bahwa item variabel motivasi dinyatakan valid. 

2. Kompensasi Langsung 
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Uji Validitas Variabel Kompensasi Langsung 

Pernyataan 

Kompensasi Langsung 
Nilai Keterangan 

X2.1 0,799 Valid 

X2.2 0,693 Valid 

X2.3 0,759 Valid 

X2.4 0,791 Valid 

X2.5 0,815 Valid 

X2.6 0,716 Valid 

X2.7 0,772 Valid 

X2.8 0,693 Valid 

X2.9 0,788 Valid 

X2.10 0,683 Valid 

 

Berdasarkan data uji validitas variabel kompensasi langsung, diketahui bahwa 

nilai uji validitas > 0,300 maka dapat dikatakan bahwa item variabel kompensasi 

langsung dinyatakan valid. 

3. Kepuasan Kerja  

 

Uji Validitas Variabel Kepuasan Kerja 

Pernyataan Kepuasan 

Kerja 
Nilai Keterangan 

X3.1 0,803 Valid 

X3.2 0,733 Valid 

X3.3 0,768 Valid 

X3.4 0,830 Valid 

X3.5 0,727 Valid 

X3.6 0,822 Valid 

X3.7 0,737 Valid 

X3.8 0,759 Valid 

X3.9 0,742 Valid 

X3.10 0,747 Valid 
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 Berdasarkan data uji validitas variabel kepuasaan kerja, diketahui bahwa nilai 

uji validitas > 0,300 maka dapat dikatakan bahwa item variabel kepuasan kerja 

dinyatakan valid. 

4. Budaya Organisasi 

 

Uji Validitas Variabel Budaya Organisasi 

Pernyataan Budaya 

Organisasi 
Nilai Keterangan 

X4.1 0,735 Valid 

X4.2 0,775 Valid 

X4.3 0,712 Valid 

X4.4 0,755 Valid 

X4.5 0,805 Valid 

X4.6 0,842 Valid 

X4.7 0,799 Valid 

X4.8 0,773 Valid 

X4.9 0,819 Valid 

X4.10 0,800 Valid 

 

Berdasarkan data uji validitas variabel budaya organisasi, diketahui bahwa 

nilai uji validitas > 0,300 maka dapat dikatakan bahwa item variabel budaya 

organisasi dinyatakan valid. 

5. Kinerja Karyawan 

 

Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan 

 

Pernyataan Kinerja 

Karyawan 
Nilai Keterangan 

Y1.1 0,683 Valid 

Y1.2 0,714 Valid 

Y1.3 0,741 Valid 

Y1.4 0,852 Valid 

Y1.5 0,752 Valid 

Y1.6 0,834 Valid 

Y1.7 0,758 Valid 
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Y1.8 0,826 Valid 

Y1.9 0,755 Valid 

Y1.10 0,694 Valid 
 

Berdasarkan data uji validitas variabel kinerja karyawan, diketahui bahwa 

nilai uji validitas > 0,300 maka dapat dikatakan bahwa item variabel kinerja 

karyawan dinyatakan valid. 

Uji Reliabilitas 

Uji Validitas Reliabilitas 

Variabel Nilail Cronbach’s Alpha Keterangan 

Motivasi 0,919 Reliabel 

Kompensasi Langsung 0,914 Reliabel 

Kepuasan Kerja 0,918 Reliabel 

Budaya Organisasi 0,928 Reliabel 

Kinerja Karyawan 0,916 Reliabel 

 

Berdasarkan tabel uji reliabilitas diketahui nilai Cronbach’s alpha setiap 

variabel memiliki nilai >0,600 sehingga dapat dikatakan bahwa data pada penelitian 

ini reliabel. 

Uji Asumsi Klasik/ Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas 

Variabel Nilai Tolerance Nilai VIF Keterangan 

Motivasi 0,171 5,861 Tidak Terdapat 

Multikolinearitas 

Kompensasi 

Langsung 

0,180 5,567 Tidak Terdapat 

Multikolinearitas 

Kepuasan Kerja 0,259 3,865 Tidak Terdapat 

Multikolinearitas 

Budaya 

Organisasi 

0,210 4,757 Tidak Terdapat 

Multikolinearitas 

Kinerja 

Karyawan 

0,171 5,861 Tidak Terdapat 

Multikolinearitas 

 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



 
 

Berdasarkan tabel uji multikolinearitas diketahui dari masing masing variabel 

independen memiliki nilai VIF < 10 dan motivasi memiliki nilai VIF 5,861, budaya 

organisasi 4,757, kompensasi langsung 5,567 dan kinerja karyawan memiliki nilai 

VIF 5,861 sehingga dapat dikatakan bahwa data pada penelitian ini terhindar dari 

gejala multikolinearitas. 

Uji Model 

Uji F 

Uji F 

 

Nilai F Nilai Sig. Keterangan 

163,770 .000 Variabel Independen 

Berpengaruh signifikan 

secara simultan 

terhadap variabel 

dependen 
 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai sig. < 0,05 sehingga dapat 

dikatakan bahwa motivasi, kompensasi langsung, kepuasan kerja dan budaya 

organisasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja 

karyawan. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji R2 

Nilai R Nilai R Square 
Nilai Adjusted R 

square 

0,935 0,873 0,868 
 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai Adjusted R-Square adalah 

0,868 maka dapat dikatakan bahwa variabel motivasi, kompensasi langsung, 

kepuasan kerja dan budaya organisasi secara simultan berpengaruh simultan terhadap 
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kinerja karyawan sebesar 86,8% sisanya yaitu 13,2% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak dimasukan pada penelitian ini, misalnya  disiplin kerja, lingkungan kerja 

dan lain-lain. 

Uji Hipotesis  

Uji Regresi Berganda 

 

Varabel B t-statistik Sig 

(Constant) -2,314 -1,197 0,234 

Motivasi -0,155 -1,758 0,082 

Kompensasi_Langsung 0,311 3,341 0,001 

Kepuasan_Kerja 0,350 5,039 0,000 

Budaya_Organisasi 0,536 6,136 0,000 

Variabek Dependen = Kinerja_Karyawan 

 

 Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui: 

1. Variabel motivasi memiliki nilai koefisien sebesar -0,155 dengan arah negatif 

serta nilai signifikan > 0,05 sehingga dapat dijelaskan bahwa variabel 

motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

2. Variabel kompensasi langsung memiliki nilai koefisien sebesar 0,311 dengan 

arah positif serta nilai signifikan < 0,05 sehingga dapat dijelaskan bahwa 

variabel kompensasi langsung berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel kinerja karyawan. 

3. Variabel kepuasan kerja memiliki nilai koefisien sebesar 0,350 dengan arah 

positif serta nilai signifikan < 0,05 sehingga dapat dijelaskan bahwa variabel 

kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja 

karyawan. 
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4. Variabel budaya organisasi memiliki nilai koefisien sebesar 0,538 dengan 

arah positif serta nilai signifikan < 0,05 sehingga dapat dijelaskan bahwa 

variabel budaya organisiasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel kinerja karyawan. 

Pembahasan 

1. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil dari penelitian menunjukan bahwa variabel motivasi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, sehingga hipotesis 1 ditolak. 

2. Pengaruh Kompensasi Langsung Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil dari penelitian menunjukkan bahwa variabel kompensasi langsung 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, sehingga 

hipotesis 2 didukung.  

3. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil dari penelitian menunjukkan bahwa variabel kepuasan kerja 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, sehingga 

hipotesis 3 didukung.  

4. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil dari penelitian menunjukkan bahwa variabel budaya organisasi 

memiliki pengaruh positif dan signifikan kinerja karyawan, sehingga hipotesis 3 

didukung.  

Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, maka kesimpulan pada penelitian ini adalah: 
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1. Motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan JNT 

Express 

2. Kompensasi langsung berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

karyawan Kinerja Karyawan JNT Express 

3. Kepuasan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan 

Kinerja Karyawan JNT Express 

4. Budaya Organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan 

Kinerja Karyawan JNT Express 

Saran 

Saran pada penelitian ini adalah: 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh diharapkan dapat menjadi 

gambaran untuk pihak JNT Express dalam meningkatkan kinerja karyawan 

mereka dengan memperhatikan kompensasi langsung, kepuasan kerja dan 

budaya organisasi mereka.  

2.  Pada penelitian ini hanya menggunakan motivasi, kompensasi langsung, 

kepuasan kerja, dan budaya organisasi sebagai variabel independennya 

diharapkan untuk penelitian selanjutnya agar menambah variabel penelitian 

yang tidak digunakan pada penelitian ini dalam mempengaruhi variabel 

kinerja karyawan  

3. Bagi pihak JNT Express diharapkan memperhatikan motivasi kepada para 

pegawai sebab pada penelitian ini motivasi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan dan memiliki korelasi negatif. 
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Implikasi 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa kompensasi langsung, kepuasan kerja, dan 

budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan JNT 

Express. Berikut implikasi yang dapat diterapkan oleh perusahaan: 

1. Perusahaan JNT Express diharapkan mampu memberikan kompensasi 

langsung yang tepat dan adil sehingga karyawan akan semakin meningkatkan 

kinerjanya. 

2. Perusahaan JNT Express diharapkan mampu memberikan rasa puas pada 

karyawan, salah satunya dengan mengapresiasi pencapaian yang karyawan 

capai, karena ha; tersebut akan mampu meningkatkan kinerja karyawan. 

3. Perusahaan JNT Express diharapkan mampu menicptakan budaya organisasi 

yang baik karena dengan meningkatkan budaya organisasi akan meningkatkan 

kinerja karyawan. 

4. Perushaan JNT Express diharapkan mampu memperhatikan dan mendorong 

motivasi sehingga mampu atau dapat mendorong kinerja karyawan semakin 

baik.  
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